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ABSTRAK

Nyeri akut secara serius mengancam pemulihan pasien dengan menghambat
kemampuan pasien untuk menjadi aktif, timbulnya kelelahan fisik dan emosional,
imobilitas, dan kekurangan tidur sehingga menyebabkan waktu perawatan yang
memanjang. Berbagai cara dapat dilakukan untuk mengurangi tingkat nyeri pasien
salah satunya kompres hangat menggunakan WWZ. Tujuan studi kasus ini adalah
untuk mengetahui pelaksanaan intervensi kompres hangat menggunakan warm
water zak (wwz) pada pasien post-operasi ORIF di Ruang Bima RSUD Ngudi
Waluyo Wlingi. Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan
pendekatan metode studi kasus. Setelah dilakukan intervensi pemberian kompres
hangat menggunakan WWZ selama 2 hari setelah pasien menjalankan tindakan
operasi ORIF, didapatkan hasil skala nyeri pasien sebelum dilakukan intervensi
pada hari pertama yaitu 7 dan setelah diberikan intervensi menjadi 4, pada hari
kedua sebelum diberikan intervensi skala nyeri 4 dan setelah diberikan intervensi
menjadi 2 dengan kriteria hasil keluhan nyeri cukup menurun, meringis menurun,
sikap protektif menurun, gelisah menurun, kesulitan tidur menurun, dan pola tidur
membaik.
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